BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 KESIMPULAN

6.1.1 Luka Perineum Ibu Nifas Hari Ke 1-6 Sebelum diberikan Jus Nanas
(Ananas comosus)

Berdasarkan hasil penelitian dari 6 responden kelompok perlakuan
sebagian besar responden yaitu 4 responden (66,6 %) memiliki skala reeda >5
sedangkan hampir setengahnya mempunyai skala reeda 1-5 yaitu sebanyak 2
responden (33,4%). Sedangkan kelompok kontrol dari 6 responden kelompok
perlakuan sebagian besar responden yaitu 4 responden (66,6%) memiliki skala
1-5 sedangkan hampir setengahnya mempunyai skala reeda 1-5 vyaitu

sebanyak 2 responden (33,4%).

6.1.2 Luka Perineum lbu Nifas Hari Ke 1-6 Setelah diberikan Jus Nanas
(Ananas comosus)

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dari 6 responden kelompok perlakuan
sebagian besar yaitu 4 responden (66,6%) memiliki skala reeda O dan hampir
setengahnya yaitu 4 responden (33,4%) memiliki skala reeda 1-5. Sedangkan
kelompok kontrol dari 6 responden setengahnya memiliki skala reeda 1-5 ,
yaitu 3 responden (50%) sebagian kecil responden yaitu 1 responden (16,6%)

memiliki skala reeda O.

6.1.3 Pengaruh Pemberian Jus Nanas (Ananas comosus) Terhadap
Penyembuhan Luka Perineum Hari ke 1-6.

Berdasarkan hasil analisis bivariate dengan uji chi square diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,040 (p < 0,05) yang artinya ada pengaruh pemberian
jus nanas (Ananas comosus) terhadap penyembuhan luka perineum ibu nifas

hari 1-6 di PMB Yayuk. H Kecamatan Wagir Kabupaten Malang
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6.2 Saran

6.2.1 Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti selanjutnya
untuk melakukan penelitian mengenai faktor lain yang dapat mempengaruhi
penyembuhan luka diantaranya adalah faktor pola makan, personal hygiene,

pola kebiasaan.

6.2.2 Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan dalam
pemberian materi tentang penyembuhan luka pada ibu nifas, serta
menambah refrensi mengenai penyembuhan luka pada ibu nifas, agar

peneliti selanjutnya dapat memperoleh kemudahan.

6.2.3 Bagi Tempat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi pada
tempat penelitian yaitu di PMB Yayuk.H Kecamatan Wagir Kabupaten

Malang.

6.2.4 Bagi Responden
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi motivasi terutama
kepada keluarga ibu nifas untuk memberi dukungan kepada ibu nifas dalam

penyembuhan luka perineum.
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